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ABSTRAK
Pekerja industri kreatif di Indonesia cenderung memiliki permasalahan dalam kesejahteraan psikologis mereka akibat tekanan kerja dan ketidakpastian yang sering mereka hadapi. . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan tidak langsung antara job insecurity dengan kesejahteraan psikologis pada pekerja industri kreatif di Indonesia melalui resiliensi serta hubungan lansgung antara job insecurity dengan kesejahteraan psikologis pada pekerja kreatif. Penelitian ini melibatkan 204 partisipan dalam bidang industri kreatif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software Jamovi versi 2.2.5. Hasil analisis menunjukkan job insecurity memiliki pengaruh secara langsung dengan kesejahteraan psikologis secara signifikan dan memiliki efek negatif. Kemudian, melalui indirect effect, dapat diketahui bahwa variabel resiliensi dapat menjelaskan secara tidak langsung hubungan antara job insecurity dengan kesejahteraan psikologis secara signifikan dengan hubungan bersifat negatif. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa resiliensi memediasi parsial antara hubungan job insecurity dan psychological well-being.
Kata kunci: Job Insecurity, Kesejahteraan Psikologis, Resiliensi, Industri Kreatif

ABSTRACT
Workers in Indonesia's creative industries frequently have psychological problems as a result of the stress and uncertainty they encounter on the job. The purpose of this research is to ascertain both the direct and indirect relationships between job insecurity and psychological well-being among creative workers in Indonesia, as well as the latter between job insecurity and resilience. There were 204 creative industry participants in this study. Data analysis was done with version 2.2.5 of the Jamovi software. The findings of the analysis demonstrate that job uncertainty has a detrimental and substantial direct influence on psychological well-being. The association between employment instability and psychological well-being can then be significantly explained by the resilience variable through the indirect impact, with a negative relationship. Thus, it can be concluded that resilience partially mediates the relationship between job insecurity and psychological well-being.
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PENDAHULUAN
Sejalan dengan perubahan zaman, sektor ekonomi juga mengalami perkembangan yang signifikan, termasuk dalam ranah ekonomi kreatif atau yang sering dikenal sebagai industri kreatif menurut definisi dari Department of Culture, Media and Support (DCMS). Perkembangan industri kreatif tersebut juga terjadi di Indonesia. Menurut Departemen Perdagangan Republik Indonesia, industri kreatif di Indonesia merujuk pada sektor yang timbul melalui pemanfaatan kreativitas, keahlian, dan bakat individu dengan tujuan menciptakan kesejahteraan dan peluang kerja melalui pembuatan dan penggunaan lapangan kerja (Leksono & Santosa, 2014). Ekonomi kreatif  di Indonesia mencakup 16 subsektor, antara lain bidang aplikasi dan game developer, arsitektur, desain interior, desain komunikasi visual, desain produk, fashion, film, animasi, dan video, fotografi, kriya, kuliner, musik, penerbitan, periklanan, seni pertunjukan, seni rupa, dan televisi dan (Badan Pusat Statistik, 2016). Sektor industri kreatif terus mengalami perkembangan dan memberikan kontribusi bagi perekonomian nasional dari tahun ke tahun. Pada tahun 2023, industri kreatif adalah salah satu sektor industri manufaktur yang menonjol, dengan realisasi nilai tambah mencapai Rp1,05 triliun pada triwulan ketiga tahun 2023 (Wisnubroto, 2023). Peningkatan ini juga berpengaruh pada semakin meningkat jumlah pekerja kreatif yang ada di Indonesia. Menurut data dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), pada tahun 2022, terdapat sekitar 23,98 juta tenaga kerja yang tercatat terlibat dalam sektor ekonomi kreatif di Indonesia. Angka tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 9,49% dari tahun sebelumnya, di mana jumlahnya mencapai 21,9 juta orang (Sadya, 2023). 
Pesatnya perkembangan industri kreatif di Indonesia sayangnya tidak diikuti dengan kondisi kerja yang kondusif bagi pelaku industri kreatif tersebut. Masalah ini telah menjadi sorotan berbagai pihak dan telah diangkat dalam berbagai survei maupun penelitian. Masalah utama yang dialami pekerja industri kreatif di antaranya adalah ketidakpastian jenjang karir dan masa depan dari pekerjaan yang dimiliki, ketidaksesuaian upah, dukungan sosial yang cenderung rendah, tingkat kritik diri yang tinggi, dan ketiadaan jaminan sosial (Izzati dkk., 2021; Liem dkk., 2021; Robb dkk., 2018; Wibowo & Djastuti, 2019)
Permasalahan-permasalahan pada pekerja kreatif tersebut berpotensi memberikan dampak negatif pada kesejahteraan psikologis mereka, yang juga dapat disebut dengan psychological well-being (PWB). Kesejahteraan psikologis adalah fungsi psikologis positif yang ada pada diri seseorang. Kesejahteraan psikologis juga digunakan untuk mendefinisikan kondisi kesehatan mental dan psikis seseorang berdasarkan pemenuhan kriteria psikologisnya secara positif (Ryff, 1989b). Ryff juga menyebutkan terdapat beberapa dimensi dalam kesejahteraan psikologis, antara lain penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan dalam hidup, dan perkembangan diri.
Permasalahan pekerja industri kreatif yang telah disebutkan sebelumnya memengaruhi berbagai dimensi dalam kesejahteraan psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan & Nugroho (2020) menunjukkan bahwa pekerja kreatif digital di Jakarta memiliki dukungan sosial yang cenderung rendah, sehingga menunjukkan adanya masalah dalam dimensi hubungan positif dengan orang lain. Liem dkk. (2021) dan Putri (2022) menyebutkan bahwa adanya ketidakpastian dalam jenjang karir yang dimiliki oleh pekerja industri kreatif. Selain itu, salah satu narasumber dari survei yang dilakukan oleh Izzati dkk. (2021) juga mengeluh mengenai ketidakpastian masa depan dari pekerjaannya saat ini yang mana hal tersebut juga memengaruhi perkembangan diri pribadi dari pekerja. Pekerja industri kreatif juga mendapati masalah berupa pembayaran upah yang sering terlambat yang disebabkan akibat tidak adanya perjanjian kerja serta ketidaksesuaian upah yang mereka terima (Izzati dkk., 2021; Liem dkk., 2021) Hal ini dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola kebutuhan sehari-hari sehingga berdampak pada penguasaan lingkungan yang mereka miliki. Selain itu, menurut survei yang dilakukan oleh Liem dkk. (2021), pekerja di industri kreatif masih jarang mendapatkan jaminan sosial. Kekurangan ini dapat berdampak negatif pada dimensi penguasaan lingkungan, karena tanpa jaminan sosial yang memadai, pekerja dapat merasa kurang aman dan stabil dalam lingkungan kerja mereka.
Berdasarkan temuan dari beberapa penelitian, pekerja di sektor industri kreatif cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah. Dalam studi Robb dkk. (2018), pekerja kreatif pada bidang aktor sering mengalami perasaan tidak berdaya dan tekanan akibat ketidakstabilan pekerjaan serta stres finansial, yang membuat mereka sulit mencapai penguasaan lingkungan (environmental mastery). Selain itu, meskipun mereka merasa otonom dalam memilih karier, keberlangsungan hidup mereka tetap bergantung pada pihak lain dan berada di bawah pengawasan terus-menerus yang mana tetap berdampak pada skor dimensi Autonomi mereka. Sementara itu, penelitian Wibowo & Djastuti (2019) menunjukkan bahwa pekerja kreatif, khususnya di Kampung Batik Semarang, menghadapi konflik sosial dan persaingan usaha yang tidak sehat, serta memiliki keterbatasan dalam mengelola dan memanipulasi lingkungan mereka sesuai kebutuhan. Kondisi-kondisi ini memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka, terutama pada dimensi hubungan positif dengan orang lain serta penguasaan lingkungan. 
J	ika kesejahteraan psikologis pekerja kreatif terus memburuk, hal ini dapat mengarah pada munculnya keluhan psikologis atau bahkan gangguan mental. Beberapa studi menunjukkan bahwa pekerja industri kreatif mengalami permasalahan kesehatan mental. Melalui survei yang dilakukan oleh Liem dkk. (2021), lebih dari 51 persen karyawan pekerja industri kreatif yang menjadi responden mengaku mengalami gangguan kesehatan mental yang membutuhkan bantuan profesional.  Penelitian yang dilakukan oleh Shorter dkk. (2018) dengan konteks pekerja industri kreatif di Irlandia menunjukkan bahwa kondisi pekerjaan sebagai pekerja kreatif dapat menyebabkan peluang terjadinya masalah kesehatan mental di sektor ini tiga kali lipat dibandingkan dengan populasi umum. Gangguan yang paling umum didiagnosis adalah kecemasan (36%) dan depresi (32%). Sebanyak 60% melaporkan pernah memiliki pemikiran untuk bunuh diri, 37% pernah merencanakan bunuh diri, dan 16% pernah mencoba bunuh diri sepanjang hidup mereka.  Melalui survei dalam penelitian yang dilakukan pada populasi aktor di Australia oleh Maxwell dkk. (2015), ditemukan bahwa para aktor dalam sampel yang digunakan memiliki skor dua kali lebih tinggi daripada populasi umum pada skala depresi dari DASS.
Kondisi kesehatan mental berpengaruh secara langsung pada kesejahteraan psikologis. Pernyataan tersebut telah dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Johal & Pooja (2016)  yang menemukan bahwa kesehatan mental berpengaruh kepada kesejahteraan psikologis, dimana semakin tinggi kondisi kesehatan mental seseorang maka hal tersebut akan mengarah ke kesejahteraan psikologis. Selain kesehatan mental, usia juga memiliki pengaruh pada kesejahteraan psikologis. Menurut Ryff & Keyes (1995), seseorang dengan usia lebih tua, memiliki kesejahteraan psikologis yang cenderung lebih baik. 
Kondisi masalah yang dihadapi pekerja kreatif tersebut secara umum mengarah pada ketidakpastian pekerjaan atau job insecurity. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Izzati dkk. (2021) yang menyatakan bahwa mayoritas pekerja menghadapi risiko dalam bentuk job insecurity dan pendapatan. Informan-informan dalam penelitian tersebut seringkali terpaksa melakukan pekerjaan sambilan di luar jam kerja utama, yang menempatkan mereka dalam situasi yang sangat tidak stabil. Minimnya akses terhadap jaringan keamanan sosial juga turut menyebabkan tingkat ketidakpastian yang mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Shorter dkk. (2018) ditemukan bahwa beberapa pekerja di industri kreatif merasa stres karena kemungkinan digantikan dalam pekerjaan mereka. Mereka tidak memiliki jaminan pekerjaan dan sering kali mengalami penolakan. Banyak seniman yang bekerja di sektor industri kreatif mengalami ketidakpastian pekerjaan, jadwal kerja yang tidak teratur, kurangnya supervisi ataupun bantuan, serta ketiadaan manfaat seperti pensiun atau tunjangan ketika sakit yang mendukung stabilitas dan keamanan membuat para pekerja di industri kreatif merasakan berbagai kendala psikologi. Kondisi job insecurity tersebut dipicu oleh jadwal kerja yang tidak menentu, serta beberapa faktor lainnya seperti kurangnya supervisi atau bantuan, ketiadaan tunjangan seperti pensiun atau tunjangan sakit yang diterima oleh para pekerja. Pernyataan ini didukung pada penelitian yang dilakukan oleh SINDIKASI yang menemukan bahwa faktor-faktor lain seperti yang sebelumnya disebutkan menyebabkan kerentanan pada pekerja kreatif yang menjadi responden dalam penelitiannya (Liem dkk., 2021) Ketidakpastian pendapatan juga dipertegas dengan hasil dari penelitian, lebih dari setengah (68,9%) responden penelitiannya mengungkapkan bahwa mereka  pernah mengalami kesulitan keuangan selama bekerja di sektor media dan industri kreatif dengan rincian kondisi finansial mereka yakni, sebanyak 74,7% dari keseluruhan responden menyatakan bahwa pendapatan mereka hanya mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari. Sementara itu, 63,2% memiliki cukup uang untuk bertahan hidup selama dua minggu, 53,2% memiliki dana darurat, dan 44,7% memiliki hutang atau pinjaman yang belum dilunasi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa salah satu hal yang memengaruhi kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh pekerja dalam industri kreatif adalah ketidakpastian dalam pekerjaan atau job insecurity.
Job insecurity sendiri menurut De Witte dkk. (2015a) dapat diartikan sebagai ketidakpastian tentang masa depan yang dialami seseorang karena tidak tahu apakah mereka akan mempertahankan pekerjaan mereka saat ini atau kehilangannya. Selain itu, job insecurity merupakan suatu situasi psikologis ketika seorang karyawan merasa takut atau cemas tentang masa depan pekerjaannya yang tidak pasti (Nopiando, 2012).  Melalui review yang dilakukan oleh De Witte dkk. (2016) ditemukan bukti yang jelas bahwa job insecurity dapat mempengaruhi kesejahteraan mental atau psikologis secara umum, melalui 43 studi yang memeriksa berbagai aspek kesejahteraan mental atau psikologis. Sesuai dengan bagaimana hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Nopiando (2012) dalam konteks karyawan outsourcing juga menunjukkan hasil bahwa  job insecurity berhubungan dengan turunnya tingkat kesejahteraan psikologis pada diri responden. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Llosa dkk. (2018), ditemukan bahwa job insecurity berhubungan dengan depresi, kecemasan, kelelahan emosional, dan kepuasan hidup yang rendah. Selain itu, selaras dengan hasil dari penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Emberland & Rundmo (2010) serta Yulianti & Fitdiarini (2023) menemukan bahwa job insecurity secara signifikan memprediksi penurunan kesejahteraan psikologis.
Keadaan job insecurity yang dirasakan oleh seseorang merupakan suatu pemicu adanya stres di lingkungan kerja, yang berakibat pada penurunan kesejahteraan psikologis (Burchell, Brendan., D. Ladipo dan F. Wilkinson, 2002  dalam Nopiando, 2012) Adanya job insecurity pada pekerja, selain berhubungan dengan kebahagiaan dan kepuasan pekerja juga, juga berkaitan erat dengan dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis (Nopiando, 2012).  Individu dengan tingkat ketidakpastian kerja yang tinggi cenderung mengalami kekhawatiran, merasa terancam, dan tidak aman mengenai masa depan pekerjaan mereka (De Witte dkk., 2015; Nopiando, 2012). Ketidakpastian tersebut dapat menguras energi internal dan memengaruhi stabilitas emosional seseorang (Youssef & Luthans, 2007).
Job insecurity sendiri ditemukan memiliki nilai prediktif yang signifikan terhadap resiliensi individu. Seperti pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akçin (2023) mengatakan bahwa job insecurity yang tinggi menyebabkan rendahnya resiliensi psikologis seseorang secara signifikan. Penelitian lainnya juga menemukan menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara resiliensi dengan job insecurity (Zakaria dkk., 2019). Dalam artian lain, jika seseorang memiliki resiliensi yang baik, maka insecurity yang dirasakan oleh pekerja terkait pekerjaannya akan lebih rendah. Ketika seorang karyawan merasa tidak aman mengenai pekerjaan mereka, ia memiliki kecenderungan untuk kehilangan kemampuan dan kapasitasnya untuk pulih dari situasi yang sulit (Mensah & Amponsah-Tawiah, 2014) 
Resiliensi merupakan suatu kemampuan individu yang memungkinkan seseorang tersebut untuk berkembang ketika menghadapi suatu tantangan (Connor & Davidson, 2003). Resiliensi juga memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Sebagaimana ditemukan oleh penelitian Idris dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi yang dimiliki oleh seorang individu, maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki. 
Kemampuan resiliensi berperan sebagai faktor pelindung yang memungkinkan individu beradaptasi dan mengatasi masalah dalam situasi yang menimbulkan stres, sehingga dapat menghadapi hambatan dengan lebih efisien (Zeng dkk., 2016). Selain itu, resiliensi juga berfungsi sebagai mekanisme penting untuk menjaga kesehatan mental dan psikologis seseorang dari dampak negatif yang disebabkan oleh pengalaman traumatis (Labrague, 2021; Li & Hasson, 2020; Sanderson & Brewer, 2017). 
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Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif tipe penelitian eksplaantori dengan metode survei. Metode survei sendiri dilakukan untuk memahami opini atau keyakinan individu dalam konteks penelitian. Pengambilan data dilaksanakan secara daring dengan media Google Form mulai dari 25 September 2024 hingga 8 Oktober 2024.
Partisipan 
Kriteria responden dalam penelitian ini pekerja industri kreatif di Indonesia. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan suatu teknik sampling non-random yang menggunakan berbagai metode untuk menemukan seluruh kasus yang memungkinkan dari populasi yang spesifik (Neuman, 2014) Hasil yang diperoleh menggunakan metode input standardized coefficients dengan target power 0,8 dan confidence level 95% menghasilkan jumlah ukuran sampel yakni N=131. 
Pengukuran 
Dalam mengukur variabel bebas yakni job insecurity, peneliti akan menggunakan alat ukur Job Insecurity Scale yang dikembangkan oleh De Witte (2000). Kemudian, dalam mengukur variabel terikat yakni kesejahteraan psikologis, peneliti akan menggunakan alat ukur Ryff’s Psychological Well Being Scale yang telah dikembangkan oleh Ryff & Keyes (1995) dan telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Revelia (2019). Untuk mengukur variabel mediator yakni Resiliensi, alat ukur yang digunakan adalah Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Skala ini disusun oleh Connor, K. M., & Davidson, J. R. T. (2003)
Alat ukur dari kesejahteraan psikologis yang digunakan dalam penelitian ini yakni Ryff’s Psychological Well-Being Scale yang telah diadaptasi oleh Revelia (2019) telah diuji menggunakan validitas konstruk atau construct validity dengan pendekatan analisis faktor berupa confirmatory factor analysis (CFA) dengan menggunakan perangkat lunak LISREL 8.70. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item bersifat unidimensional. Sementara, untuk alat ukur Job Insecurity Scale (JIS) yang mengukur tingkat Job Insecurity individu dan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang mengukur tingkat resiliensi, peneliti menggunakan validitas pengukuran dengan tipe face validity sebagai pengukuran pertama, yaitu dengan menggunakan penilaian dari  expert judgement yang memiliki pengetahuan di bidang ini. Expert judgement dilakukan oleh tiga orang ahli, yakni Gusti Ayu Ardhia Candra Trikusuma, M.Psi., Psikolog, Dr. Abdul Aziez, S.Psi, MBA, dan Gayuk Zulaikha S.Psi., M.Psi., Psikolog.
Melalui hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa skala Psychological Well-Being Scale (PWBS) yang akan digunakan untuk mengukur kesejahteraan psikologis memiliki Cronbach’s alpha sebesar 0,868. Kemudian, untuk skala Job Insecurity Scale yang digunakan untuk mengukur tingkat job insecurity memiliki Cronbach’s alpha sebesar 0,836. Skala terakhir merupakan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang akan digunakan untuk mengukur tingkat resiliensi memiliki Cronbach’s alpha sebesar 0,901. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ketiga skala yang akan digunakan dalam penelitian telah  memiliki tingkat reliabilitas yang baik.

Analisis Data
Penelitian ini dilakukan untuk menguji peran mediasi dari resiliensi terhadap hubungan Job Insecurity dengan kesejahteraan psikologis. Untuk melihat hubungan tersebut, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis mediasi dengan bootstrapping untuk membangun model mediasi dari resiliensi, Job Insecurity, dan kesejahteraan psikologis. Perangkat lunak yang akan digunakan untuk melakukan analisis tersebut adalah SPSS dengan bantuan PROCESS macro by Andrew F. Hayes.  Sebelum melakukan analisis mediasi, dilakukan pula uji statistik deskriptif dan uji asumsi.  Uji asumsi yang dilakukan antara lain uji normalitas residual, uji homoskedastisitas, uji multikolinearitas, uji linearitas, dan uji autokorelasi. Semua uji asumsi yang diperlukan akan dilakukan menggunakan perangkat lunak Jamovi 2.2.5 for Windows.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif
Total subjek pada penelitian ini berjumlah 204 orang. Hasil analisis deskriptif menunjukkan jumlah dari data sebanyak 204 data. Variabel kesejahteraan psikologis memiliki rata-rata 98,1 dengan standar deviasi sebesar 14,1, serta memiliki nilai tertinggi sebesar 137 dan nilai terendah sebesar 67. Variabel Job Insecurity memiliki rata-rata sebesar 10,4 dengan standar deviasi 4,04, serta memiliki nilai tertinggi sebesar 20 dan nilai terendah sebesar 4. Sementara itu, variabel resiliensi memiliki nilai rata-rata 92,9 dengan standar deviasi sebesar 14,4, serta nilai maksimum sebesar 125 dan nilai minimum sebesar 44. 
Analisis Mediasi
Peneliti menggunakan analisis uji mediasi menggunakan model 4 dari PROCESS macro by Andrew F. Hayes dengan bootstrap sebanyak 5000 kali. Berdasarkan informasi dari hasil analisis, dapat diketahui bahwa variabel job insecurity memiliki pengaruh secara langsung dengan kesejahteraan psikologis secara signifikan dan memiliki efek negatif (B=-1,0485; ; CI₉₅ [-1,3988; -0,6981]; SE = 0,177; p<0,001). Kemudian, melalui indirect effect, dapat diketahui bahwa variabel resiliensi dapat menjelaskan secara tidak langsung hubungan antara job insecurity dengan kesejahteraan psikologis secara signifikan dengan hubungan bersifat negatif (B=-0,7756; CI₉₅ [-1,0499; -0,5089]; SE = 0,1360; p<0,001). Secara total keseluruhan dari dua prediktor yakni job insecurity dan resiliensi dapat menjelaskan variabel dependen kesejahteraan psikologis secara signifikan (B=-1,8240; CI₉₅ [-2,2145; -1,4336]; SE = 0,1980; p<0,001). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa resiliensi memediasi parsial antara hubungan job insecurity dan psychological well-being. Selain itu, analisis ini juga membuktikan pengaruh usia yang positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (B=-0.3411; ; CI₉₅ [0.0843; 0.5979]; SE = 0.1302; p = 0.095). 
Selain itu, setelah melakukan uji analisis jalur dapat diketahui bahwa variabel job insecurity berkorelasi secara negatif dan berpengaruh secara signifikan terhadap resiliensi (B=-1,5231; CI₉₅ [-1,9729; -1,0733]; SE = 0,2281; p<0,001). Selanjutnya, variabel resiliensi berkorelasi secara positif dengan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (B=0,5092; CI₉₅ [0,4112; 0,6072]; SE = 0,0497; p<0,001). Serta untuk variabel job insecurity juga berkorelasi secara negatif dan berpengaruh secara signifikan (B=-1,0485 ; CI₉₅ [-1,3988; -0,6981]; SE = 0,1777; p<0,001)

DISKUSI
Penelitian ini membuktikan bahwa job insecurity dan resiliensi memprediksi kesejahteraan psikologis individu secara signifikan. Selain itu, riset ini juga menemukan bahwa resiliensi memediasi hubungan antara job insecurity dengan kesejahteraan psikologis secara parsial. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini mengonfirmasi H₁ dan H₂ serta menolak H₀.

4.4.1	Hubungan antara Job Insecurity dengan Kesejahteraan Psikologis
Analisis yang dilakukan pada riset ini membuktikan bahwa job insecurity dapat memprediksi kesejahteraan psikologis secara signifikan dengan arah hubungan yang negatif. Hal ini berarti semakin tinggi job insecurity yang dialami, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis individu, dan sebaliknya. Temuan ini selaras dengan penelitian-penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa tingkat job insecurity yang tinggi mengakibatkan penurunan kesejahteraan psikologis secara signifikan (De Witte dkk., 2016; Emberland & Rundmo, 2010; Llosa dkk., 2018; Nopiando, 2012; Yulianti & Fitdiarini, 2023).
Job insecurity diartikan sebagai ketidakpastian, ketakutan, dan kecemasan yang dialami oleh seseorang karena masa depan pekerjaannya yang tidak pasti (De Witte dkk., 2015; Nopiando, 2012). Ketidakpastian dan kecemasan di lingkup pekerjaan ini mengakibatkan depresi, kelelahan emosional, dan penurunan kepuasan hidup (Llosa dkk., 2018). Ketidakpastian mengenai masa depan pekerjaan ini juga menurunkan kendali seseorang terhadap lingkungan eksternalnya (Nopiando, 2012). Penguasaan lingkungan yang rendah menyebabkan individu kesulitan mengelola kehidupan sehari-hari, perasaan tidak mampu untuk berubah dan memperbaiki situasi, perasaan pesimis, rendah diri, dan tidak berdaya untuk mengontrol lingkungan eksternal  (Ryff, 1989). Dampak negatif dari job insecurity inilah yang menyebabkan penurunan kesejahteraan psikologis seseorang, tak hanya di lingkup pekerjaannya, namun juga di kehidupannya secara keseluruhan.
 
4.4.2	Hubungan antara Job Insecurity dengan Resiliensi
Job insecurity ditemukan memiliki nilai prediktif yang signifikan terhadap resiliensi individu. Temuan ini didukung oleh riset sebelumnya yang menemukan korelasi yang negatif antara job insecurity dengan resiliensi (Akçin, 2023; Idris dkk., 2019; Mensah & Amponsah-Tawiah, 2014; Rutter, 1987; Zakaria dkk., 2019). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Akçin (2023) menemukan bahwa job insecurity yang tinggi menyebabkan rendahnya resiliensi psikologis seseorang secara signifikan. Penelitian lainnya membuktikan bahwa tingkat stress yang tinggi dan berkepanjangan merupakan faktor risiko yang memprediksi rendahnya resiliensi (Chen dkk., 2020; Ma dkk., 2013). Kecerdasan emosional dan resiliensi ditemukan memainkan peran penting dalam menghadapi stress tingkat rendah, namun efek positif keduanya melemah pada kondisi stress tingkat tinggi atau stress yang berkepanjangan, bahkan semakin jarang pada tingkat risiko tertinggi (Vanderbilt-Adriance & Shaw, 2008).
Pada individu dengan tingkat job insecurity yang tinggi, ketidakpastian mengenai masa depan pekerjaan mereka mengakibatkan kecemasan, perasaan terancam, dan rasa tidak aman (De Witte dkk., 2015; Nopiando, 2012). Job insecurity yang dialami ini dapat menguras kondisi internal dan emosional seseorang (Youssef & Luthans, 2007). Ketika seorang karyawan merasa tidak aman dan cemas mengenai pekerjaan mereka, ia memiliki kecenderungan untuk kehilangan kemampuan dan kapasitasnya untuk pulih dari situasi yang sulit (Mensah & Amponsah-Tawiah, 2014). Terutama dalam kondisi stress tinggi yang di atas rata-rata dan berkepanjangan, kemampuan resiliensi akan semakin menurun seiring waktu karena stress tersebut terakumulasi dan pada akhirnya menguras mental individu (C. M. Chen dkk., 2018; Youssef & Luthans, 2007). Oleh karena itulah, job insecurity menjadi salah satu determinan dari penurunan kemampuan resiliensi.
4.4.3	Hubungan antara Resiliensi dengan Kesejahteraan Psikologis
Penelitian ini juga membuktikan bahwa kemampuan resiliensi dapat memprediksi kesejahteraan psikologis secara signifikan dengan arah hubungan yang positif. Hal ini berarti semakin baik kemampuan resiliensi individu, maka semakin baik pula kesejahteraan psikologisnya. Hal ini selaras dengan temuan riset-riset sebelumnya yang menginvestigasi peran resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis individu (Akbari & Khormaiee, 2015; Idris dkk., 2019; Labrague, 2021; Zakiyah & Karyani, 2023; Zeng dkk., 2016).
Resiliensi adalah kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk berkembang dan menghadapi tantangan (Connor & Davidson, 2003). Kemampuan resiliensi menjadi faktor protektif yang membantu individu untuk beradaptasi dan mengatasi masalah di situasi yang memicu stres, sehingga ia dapat melalui rintangan dengan lebih efektif (Zeng dkk., 2016). Resiliensi juga menjadi mekanisme yang penting untuk melindungi kesehatan mental dan psikologis seseorang dari konsekuensi negatif yang ditimbulkan oleh situasi yang traumatis (Labrague, 2021; Li & Hasson, 2020; Sanderson & Brewer, 2017). Individu dengan kemampuan resiliensi yang baik tidak hanya dapat menghadapi masalah yang dialami, namun juga bangkit menjadi lebih kuat dari sebelumnya, yang kemudian berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis yang lebih baik.
4.4.4	Hubungan antara Job Insecurity dengan Kesejahteraan Psikologis Dimediasi oleh Resiliensi
Riset ini membuktikan peran mediasi parsial dari resiliensi terhadap hubungan antara job insecurity dengan kesejahteraan psikologis. Hubungan antara job insecurity dengan resiliensi bersifat negatif, sementara hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis bersifat positif. Hal ini berarti semakin tinggi job insecurity yang dialami, maka semakin rendah kemampuan resiliensi individu, yang mengakibatkan semakin rendah pula kesejahteraan psikologisnya. Sementara itu, tingkat job insecurity yang semakin rendah memprediksi kemampuan resiliensi yang semakin tinggi, yang kemudian berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis. Hasil ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa resiliensi dapat menjadi mediator dari kesejahteraan psikologis (Akbari & Khormaiee, 2015; Idris dkk., 2019; Labrague, 2021; Zakiyah & Karyani, 2023; Zeng dkk., 2016).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi dapat menjadi mekanisme yang menjelaskan mengapa individu dengan tingkat job insecurity yang tinggi memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Seseorang yang berada dalam situasi stress cenderung memiliki kesulitan untuk bangkit dari masalah yang dihadapi (Akçin, 2023; Idris dkk., 2019; Mensah & Amponsah-Tawiah, 2014; Rutter, 1987; Zakaria dkk., 2019), yang kemudian berdampak pada penurunan kesejahteraan psikologisnya (Idris dkk., 2019). Job insecurity, terutama di tingkat yang tinggi dan di atas rata-rata dan berlangsung dalam waktu yang lama, akan menjadi stress kumulatif yang menguras mental seiring waktu, yang kemudian menyebabkan individu kelelahan dan tidak dapat bangkit lagi ketika menghadapi lingkungan kerja yang terus menuntut dan menekan, dan pada akhirnya menurunkan kesejahteraan psikologisnya secara keseluruhan.
4.4.5	Hubungan antara Usia dengan Kesejahteraan Psikologis
Penelitian ini membuktikan bahwa usia memprediksi kesejahteraan psikologis secara signifikan dengan arah hubungan yang positif. Hal ini berarti bertambahnya usia menyebabkan naiknya kesejahteraan psikologis individu. Hasil ini didukung oleh riset terdahulu yang menemukan bahwa kesejahteraan psikologis individu semakin meningkat seiring dengan bertambahnya usia (Ryff, 1995).
Ada beberapa faktor yang menyebabkan kesejahteraan psikologis individu meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Individu yang lebih dewasa dan matang memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk mengendalikan lingkungan (Ryff, 1995). Hal ini berarti mereka dapat menciptakan dan memilih lingkungan yang sesuai dengan diri mereka dan dapat memanfaatkan peluang yang ada di sekitar mereka secara efektif (Ryff, 1995). Faktor lainnya yang menyebabkan individu yang lebih tua memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi adalah kecenderungan mereka untuk memiliki hubungan positif dengan orang lain (Ryff, 1995). Mereka memiliki kasih sayang, empati, persahabatan yang lebih dalam, kepedulian, dan kepercayaan terhadap orang lain yang lebih besar. Selain itu, orang-orang di usia yang lebih tua memiliki autonomi, kemandirian, dan regulasi diri yang lebih baik (Ryff, 1995) . Regulasi diri yang baik akan membuat individu fokus pada diri sendiri dan mampu menentukan keputusannya sendiri tanpa dipengaruhi oleh tekanan sosial atau persetujuan dari orang lain. Hal ini ditemukan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis seseorang (Ryff, 1995).
4.4.6	Relevansi Hasil Penelitian pada Konteks Pekerja Kreatif
Para pekerja di sektor industri kreatif menghadapi berbagai tantangan yang dapat mengancam kesejahteraan psikologis mereka. Riset yang telah dilakukan oleh Liem dkk. (2021) menemukan bahwa lebih dari 51% karyawan pekerja industri kreatif mengalami gangguan kesehatan mental yang membutuhkan bantuan profesional. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Shorter dkk. (2018) menemukan bahwa kondisi pekerjaan di industri kreatif dapat menyebabkan peluang terjadinya masalah kesehatan mental hingga tiga kali lipat dibandingkan dengan populasi umum. Riset lainnya juga membuktikan bahwa kondisi pekerjaan di sektor kreatif menyebabkan tingkat depresi, kecemasan, dan stress yang dirasakan oleh pekerja industri kreatif lebih tinggi hingga dua kali lipat dibandingkan populasi umum (Maxwell dkk., 2015).
Rendahnya kesejahteraan psikologis dari pekerja industri kreatif disebabkan oleh berbagai faktor risiko yang khas dari kondisi pekerjaan mereka. Pekerjaan di bidang kreatif cenderung tidak memiliki jenjang karir dan masa depan dan masa depan yang pasti, upah yang tidak sesuai, upah yang terlambat, dukungan sosial yang cenderung rendah, tingkat kritik diri yang tinggi, dan ketiadaan jaminan sosial  (Izzati dkk., 2021; Liem dkk., 2021;  Robb dkk., 2018; Wibowo & Djastuti, 2019). Masalah-masalah tersebut menyebabkan pekerja sektor kreatif merasa bahwa pekerjaannya ini tidak terjamin untuk kedepannya, tidak aman, tidak stabil, tidak pasti, rentan, dan tidak tahu apakah dapat mempertahankan pekerjaannya atau akan kehilangannya di masa depan (De Witte dkk., 2015; Greenhalgh & Rosenblatt, 1984).
Kondisi dan karakteristik pekerjaan di bidang kreatif tersebut menjelaskan temuan dari riset ini. Pekerja industri kreatif lebih rentan untuk mengalami job insecurity yang tinggi (Izzati dkk., 2021), yang menyebabkan penurunan resiliensi dan kesejahteraan psikologis mereka (Akçin, 2023; Idris dkk., 2019). Penurunan resiliensi pada pekerja kreatif sendiri mengakibatkan penurunan kesejahteraan psikologis (Idris dkk., 2019; Sagone & Caroli, 2014). Hal ini berarti resiliensi berperan sebagai mediator parsial yang menjelaskan sebagian proses dari pengaruh job insecurity terhadap kesejahteraan psikologis pekerja industri kreatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan psikologis dari pekerja industri kreatif dapat dilakukan dengan mengintervensi job insecurity dan resiliensi. Salah satu penyebab job insecurity berasal dari faktor eksternal, seperti kondisi dari perusahaan (upah yang tidak sesuai dan terlambat, tidak memberi jaminan sosial, tidak ada jenjang karir) dan orang di sekitar (dukungan sosial yang rendah, tingkat kritik yang tinggi) (Izzati dkk., 2021;  Liem dkk., 2021;  Robb dkk., 2018; Wibowo & Djastuti, 2019). Oleh karena itulah, intervensi akan menargetkan sistem di perusahaan, kebijakan pemerintah, dan sikap masyarakat mengenai pekerjaan di industri kreatif. Selain itu, job insecurity dan resiliensi juga dipengaruhi oleh sumber daya internal (Connor & Davidson, 2003; Klandermans & van Vuuren, 1999). Oleh karena itulah, intervensi akan menargetkan pekerja kreatif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan resiliensi. Resiliensi dapat melindungi pekerja kreatif dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh job insecurity, terutama dari penyebab-penyebab yang berasal dari eksternal, bahkan akan mendorong pekerja kreatif untuk bangkit menjadi lebih baik (Sarwar dkk., 2020; Zakaria dkk., 2019). 

SIMPULAN
Melalui analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini bahwa terdapat hubungan secara negatif yang signifikan secara langsung antara job insecurity dengan kesejahteraan psikologis. Kemudian, ditemukan pula hasil yang signifikan atas mediasi resiliensi dalam hubungan job insecurity dengan kesejahteraan psikologis. Sehingga, resiliensi dapat memediasi hubungan job insecurity dengan kesejahteraan psikologis secara parsial.  
Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian dengan memiliki fokus pada bidang industri kreatif yang spesifik. Namun, jika penelitian tetap dilakukan dengan menggunakan industri kreatif secara keseluruhan, peneliti menyarankan untuk  mencari responden dengan bidang industri kreatif yang berbeda-beda dengan persebaran yang merata. Peneliti juga menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar menggunakan teknik sampling yang lebih akurat dan dapat digeneralisasi. Salah satu teknik sampling yang lebih akurat yang dapat digunakan untuk penelitiannya adalah random sampling.
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